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ABSTRAK

Introduction: Lime fruit has been used by the society 
in order to prevent and cure many disease that caused by 
bacteria, fungus and virus infection. Lime (Citrus aurantifolia) 
contain some active compounds such as alkaloid, flavonoid, 
steroid, triterpenoid, saponin, tannin and phenolic that 
can  inhibit the growth of bacteria. Streptococcus mutans is 
a Gram-Positive, facultative anaerobe bacteria that caused 
dental caries. The aim of this study is to know whether lime 
(Citrus aurantifolia) extract has an effect on Streptococcus 
mutans growth in vitro. 
Method: An experimental research has been done using 
Post Test Only Control Group Design method with lime (Citrus 
aurantifolia) extract that its antibacterial effectivity was 
tested on Streptococcus mutans ATCC 35668. The test method 
used was Kirby-Bauer disc diffusion on Muller Hinton blood 

agar media. The lime extract on this research obtained using 
maseration method with methanol 98% as the solvent. The 
concentration created was 40%, 60%, and 80%. Positive 
control used was Vancomycin and the negative control used 
was methanol 98%. 
Result: The result is inhibition zone that formed around the 
extract disc was increased with enchancement of the extract 
concentration. The average of inhibition zone in 40%; 60%; 
80% concentration is 14.2; 19.6; 22.6 mm. Statistical test 
One Way ANOVA showed that p<0.05 that mean there is a 
significant difference in every extract concentration that 
inhibit Streptococcus mutans growth in vitro.
Conclusion: Lime fruit extract (Citrus aurantifolia) with a 
concentration of 40%, 60%, and 80% can inhibit the growth 
of Streptococcus mutans in vitro.
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Latar Belakang: Buah jeruk nipis telah banyak digunakan 
oleh masyarakat dalam pencegahan dan pengobatan 
berbagai penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri, 
jamur dan virus. Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mengandung 
beberapa senyawa aktif yaitu alkaloid, flavonoid, steroid, 
triterpenoid, saponin, tanin dan fenolik yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri. Streptococcus mutans 
merupakan bakteri Gram-positif anaerob fakultatif 
penyebab terjadinya karies gigi. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak buah jeruk nipis 
terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro. 
Metode: Penelitian eksperimental dilakukan dengan 
metode Post Test Only Control Group Design pada ekstrak 
buah jeruk nipis yang diuji efektifitas antibakterinya pada 
Streptococcus mutans ATCC 35668. Metode pengujian yang 
digunakan yaitu disc diffusion Kirby-Bauer pada media 

agar darah Muller Hinton. Ekstrak buah jeruk nipis diperoleh 
melalui metode maserasi dengan pelarut metanol 98%, 
konsentrasi sebesar 40%, 60%, dan 80%. Kontrol positif yang 
dipakai adalah cakram antibiotik Vancomycin dan kontrol 
negatif yang dipakai adalah metanol 98%. 
Hasil: Diperoleh hasil bahwa peningkatan konsentrasi 
ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia), zona hambat 
yang ditimbulkan semakin luas. Rata-rata zona hambat pada 
konsentrasi 40%; 60%; 80% adalah 14,2; 19,6; 22,6 mm. 
Uji statistik One Way ANOVA menunjukkan bahwa p<0,05 
yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna pada tiap 
konsentrasi ekstrak buah jeruk nipis dalam menghambat 
pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro.
Conclusion: Ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
dengan konsentrasi 40%, 60%, dan 80% dapat menghambat 
pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro.
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PENDAHULUAN
Karies gigi adalah salah satu penyakit gigi dan mulut 

yang umum ditemukan pada masyarakat di seluruh dunia 
dan perlu biaya mahal untuk perawatannya.1 Karies telah 
menjadi permasalahan utama pada gigi dan mulut yang 
diderita oleh 90% dari populasi penduduk di Indonesia. 
Penyakit ini bersifat progresif, apabila tidak dilakukan 
perawatan dapat menjadi semakin parah.2 Di Indonesia 
terjadi peningkatan prevalensi terjadinya penyakit karies gigi 
pada penduduk, yaitu dari 43,4 % pada tahun 2007 menjadi 
53,2 % pada tahun 2013.3

 Dalam upaya untuk menurunkan 
prevalensi karies di masyarakat, peningkatan pemahaman 
mengenai faktor penyebab karies gigi dan bagaimana peran 
bakteri dalam patogenesis karies gigi sangat diperlukan.4

Penyebab karies ada 2 faktor yaitu pertahanan 
internal seperti saliva, bentuk permukaan gigi, kesehatan 
umum, nutrisi dan keadaan hormonal, serta faktor eksternal 
seperti diet, flora mikrobial yang hidup pada gigi, kebersihan 
rongga mulut dan ketersediaan fluoride.5 Secara umum 
karies merupakan terjadinya destruksi enamel, dentin atau 
sementum gigi yang disebabkan oleh bakteri. Walaupun 
banyak bakteri yang bisa memproduksi asam konsentrasi 
tinggi, hanya beberapa spesies yang terkait dengan terjadinya 
karies gigi, salah satunya adalah S.mutans.6

Para praktisi kesehatan dan peneliti mencari cara 
untuk menekan pertumbuhan dan aktivitas bakteri S.mutans 
sebagai penyebab karies gigi.7 Antibiotik telah digunakan 
untuk membunuh bakteri penyebab penyakit karies gigi. 
Dinyatakan bahwa bakteri S.mutans dan S.sobrinus sensitif 
terhadap penisilin dan ampisilin.8 Cara lain yang digunakan 
untuk mengurangi bakteri penyebab karies gigi adalah 
penambahan bahan kimia atau herbal ke dalam pasta gigi 
dan obat kumur yang bersifat antibakteri. Bahan kimia 
yang ditambahkan ke dalam pasta gigi yaitu triklosan, 
klorheksidin, xylitol dan fluoride. Bahan herbal yang sejauh 
ini sudah digunakan sebagai antibakteri pada pasta gigi 
serta obat kumur adalah ekstrak daun sirih, jeruk nipis, 
peppermint, dan kamomil.9 

Pada umumnya, untuk mendapatkan zat herbal, 
tanaman yang akan dijadikan sebagai obat dapat diproses 
lalu digunakan dengan cara dan bentuk hasil akhir yang 
berbeda-beda, misalnya seperti memakai keseluruhan 
bagian tanaman untuk langsung dikonsumsi sebagai obat, 
dijadikan teh, sirup, minyak esensialnya diekstraksi, salep, 
obat gosok, atau dikemas ke dalam tablet, kapsul berisi 
tanaman yang telah dihaluskan sampai berbentuk bubuk 
atau ekstrak tanaman yang sudah dikeringkan.10

Saat ini pemakaian bahan herbal mengalami 
peningkatan di masyarakat karena pemahaman mengenai hal 
tersebut dari segi kandungan, manfaat dan keunggulannya 
dibandingkan obat konvensional semakin baik.11 Bahan 
herbal mudah didapat, aman dikonsumsi, mudah diproses 
oleh siapa saja untuk dijadikan sebagai obat dan juga tidak 
ada resiko membahayakan bagi pasien dibandingkan obat 
konvensional. Selain itu obat tradisional bisa didapatkan 

dengan harga yang jauh lebih murah.12 Salah satu penelitian 
mengenai penggunaan bahan herbal sebagai zat antibakteri 
adalah bawang putih yang dihaluskan lalu dicampur dengan 
air perasan buah jeruk nipis dapat digunakan sebagai obat 
kumur perawatan karies gigi.13

Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) merupakan 
salah satu tanaman herbal yang sudah sering digunakan 
untuk bahan masakan dan juga sebagai obat. Jeruk nipis 
digunakan sebagai penambah nafsu makan, antipiretik 
dan antibakteri.14 Bagian yang dapat dipakai sebagai agen 
antibakteri adalah ekstrak kulit buah, ekstrak daun, ekstrak 
biji serta air perasannya. Ekstrak daunnya juga dapat dipakai 
sebagai agen antifungal  .15-17

 Jeruk nipis dijadikan obat herbal karena terdapat 
senyawa kimia yang bersifat antimikroba yaitu alkaloid, 
flavonoid, tanin, fenol dan saponin.18 Selain itu terdapat 
senyawa kimia yang sama pada akar, batang, daun dan kulit 
buah nya, disertai mineral, vitamin dan minyak atsiri.19,20 

Salah satu senyawa kimia pada jeruk nipis yang bersifat 
antibakteri, tanin merupakan senyawa polifenol yang bersifat 
mengikat, mengendapkan dan menyusutkan protein.21 Selain 
dari jeruk nipis, tanin dapat diekstrak dari daun jambu biji, 
yang telah diteliti dapat menghambat pertumbuhan E.coli, 
Pseudomonas aureginosa, S.aureus, Aspergillus niger dan 
Candida albicans.22

Telah diteliti konsentrasi air perasan buah jeruk 
nipis yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan 
S.aureus adalah 100% dibandingkan dengan 25%, 50% dan 
75%.23

 Selain air perasannya, ekstrak biji buah jeruk nipis 
dapat menghambat pertumbuhan Bacillus subtilis, S.aureus, 
E.coli, P.vulgaris, Klebsiella spp. dan Shigella spp.24

 Penelitian 
lainnya memakai ekstrak buah jeruk nipis konsentrasi 40% 
efektif untuk mengurangi pertumbuhan koloni Streptococcus 
mutans pada saliva anak yang mengalami karies dini.25 
Dengan adanya data ini penulis menetapkan konsentrasi 
ekstrak jeruk nipis yang telah diketahui bahwa nilai MIC 
(Minimum Inhibitory Concentration) dari ekstrak buah jeruk 
nipis terhadap bakteri S.mutans adalah 40%.

Penelitian sebelumnya dilakukan untuk mengetahui 
daya hambat ekstrak buah jeruk nipis terhadap pertumbuhan 
bakteri S.mutans pada sampel saliva anak yang mengalami 
karies dini dengan metode Colony Forming Unit/ CFU, tetapi 
belum dilakukan penelitian tentang efektivitas ekstrak buah 
jeruk nipis terhadap bakteri S.mutans secara in vitro. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan pengujian 
tersebut untuk mendapatkan data apakah ekstrak buah jeruk 
nipis dapat menghambat pertumbuhan S.mutans secara in 
vitro dengan metode difusi cakram Kirby-Bauer.

METODE
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah True Experimental. Post Test Only Control Group 
Design. Sampel dalam penelitian ini digunakan kultur biakan 
murni Streptococcus mutans ATCC 35668 yang diperoleh 
dari Laboratorium Mikrobiologi FK Unud.
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Prosedur Pembuatan Ekstrak 
Buah jeruk nipis sebanyak 1.5 kg dicuci. Lalu potong 

melintang yang lebarnya sekitar 0.5 cm. Lalu potongan buah 
diletakkan di sebuah wadah besi dan dimasukkan ke dalam 
drying oven bersuhu 40oC selama 3 hari sampai berubah 
warna dan kering. Setelah itu buah kering dihaluskan 
menggunakan blender.

Simplisia buah jeruk nipis sebanyak 700 gram, di 
maserasi 2 kali, dengan merendam simplisia menggunakan 
2 liter metanol 98% selama 3 hari dan didiamkan dalam 
wadah kedap. Di antara waktu perendaman simplisia diaduk. 
Hasil maserasi disaring dengan kertas saring dibantu pompa 
vakum. Residu ekstrak cair pertama dimaserasi kembali 
dengan 1 liter metanol 98% selama 1 hari. Kemudian disaring 
dan ekstrak cair yang kedua didapatkan. Selanjutnya ekstrak 
cair yang pertama dan kedua digabung.  

Setelah itu ekstrak cair dimasukkan ke dalam labu 
alas bulat dan dipasang pada rotary evaporator kecepatan 
20 rpm, suhu 40o C dan tekanan pompa 150 mbar untuk 
dilakukan penguapan pelarut. Setelah beberapa menit 
lepaskan labu alas bulat dari rotary evaporator, ekstrak 
dimasukkan ke dalam botol kaca, diberi label dan disimpan 
dalam lemari pendingin.

Prosedur Uji Efektifitas Ekstrak Buah Jeruk Nipis 
terhadap Pertumbuhan S.mutans

5 disk yang telah ditetesi ekstrak buah jeruk nipis 
konsentrasi 40%, 60% dan 80% , kontrol negatif serta kontrol  
positif ditempelkan di atas media MHB dengan pinset steril, 
lalu diinkubasi dalam inkubator suhu 37o C selama 17-24 
jam. Zona bening yang terbentuk di sekitar disk diukur 
dengan jangka sorong lalu dicatat. 

Pengolahan dan Analisis Data
Dilakukan dengan program SPSS 16 untuk melihat 

adanya perbedaan yang bermakna dari masing-masing disk 
ekstrak masing-masing konsentrasi, kontrol negatif positif 
dalam menghambat pertumbuhan S.mutans. 

HASIL

Semakin besar konsentrasi ekstrak buah jeruk nipis, 
diameter zona hambat disk ekstrak terhadap pertumbuhan 
Streptococcus mutans semakin luas seperti terlihat pada 
Tabel 2. Berdasarkan klasifikasi Greenwood, pada hasil ini 
zona hambat Streptococcus mutans oleh ekstrak buah jeruk 
nipis pada konsentrasi 40% tergolong respon lemah, 60% 
respon sedang dan pada konsentrasi 80% respon kuat (Tabel 
1).

Data berdistribusi normal sehingga dilakukan uji  One 
Way ANOVA dan homogenitas. Didapatkan hasil p<0,05 
yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna pada tiap 
konsentrasi dan tidak homogeny, sehingga hasil ini akan 
dilanjutkan dengan uji Post Hoc (Tabel 2). Hasil uji Post 
Hoc menunjukkan daya hambat disk ekstrak konsentrasi 
40%, 60%, dan 80% lebih kecil dibandingkan kontrol positif.

Melalui uji post-hoc didapatkan Konsentrasi 80% 
memberikan nilai hambat yang terbaik dibandingkan 
dengan kontrol negative (p<0.001; beda rerata -14,00), 
konsentrasi 40% (p<0,001; beda rerata 8,40). Kemudian 
tidak terdapat perbedaan zona hambat antara ekstrak jeruk 
nipis konsentrasi 80% dibandingkan dengan 60% (p=0,084; 
beda rerata 3,00) (Tabel 3).

PEMBAHASAN
Digunakan sampel buah jeruk nipis karena 

adanya senyawa kimia pada buah jeruk nipis yang 
dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. 
Berdasarkan uji fitokimia yang telah dilakukan, terdapat 

Gambar 1.  Hasil ekstraksi  buah jeruk nipis

Gambar 2. Hasil Uji Pengaruh Ekstrak Buah Jeruk Nipis 
terhadap  Pertumbuhan S.mutans, Zona 
hambat yang terbentuk

Gambar 3. Pengukuran diameter zona hambat
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Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat menggunakan jangka sorong

Pengulangan 40% 60% 80% + -

1 14 mm 22 mm 26 mm 34 mm 0 mm

2 12 mm 16 mm 18 mm 37 mm 0 mm

3 16 mm 22 mm 24 mm 36 mm 0 mm

4 14 mm 20 mm 26 mm 38 mm 0 mm

5 15 mm 18 mm 19 mm 38 mm 0 mm

Rata-rata 14.2 mm 19.6 mm 22.6 mm 36.6 mm 0 mm

Tabel 2. Analisis ANOVA terhadap zona hambat dari 
kelompok intervensi

Jenis Intervensi Zona Hambat
(Rerata ± SD) F p

Ekstrak Buah Jeruk Nipis
Konsentrasi 40% 14.20 ± 1.48

68.63 <0.001
Konsentrasi 60% 19.60 ± 1.16
Konsentrasi 80% 22.60 ± 1.72
Kontrol positif 36.60 ± 0.74
Kontrol negatif 0.0 ± 0.0

Tabel 3. Analisis Post-Hoc

Variabel Intervensi Beda Rerata p
Interval Kepercayaan 

95%
Bawah Atas

Konsentrasi 0 40 22,40 <0,001 18,94 25,86
60 17,00 <0,001 13,54 20,46
80 14,00 <0,001 10,54 17,46

40 0 -22,40 <0,001 -25,86 -18,94
60 -5,40 0,004 -8,86 -1,94
80 -8,40 <0,001 -11,86 -4,94

60 0 -17,00 <0,001 -20,46 -13,54
40 5,40 <0,001 1,94 8,86
80 -3,00 0,084 -6,46 0,46

80 0 -14,00 <0,001 -17,46 -10,54
40 8,40 <0,001 4,94 11,86
60 3.00 0,084 -0,46 6,46

beberapa senyawa kimia pada ekstrak buah jeruk nipis yaitu 
alkaloid, flavonoid, steroid, fenol, dan tanin. Proses ekstraksi 
menggunakan pelarut metanol 98% dan metode ekstraksi 
nya adalah maserasi. Alasan pemakaian pelarut tersebut 
karena bersifat universal. Pelarut universal akan melarutkan 
senyawa aktif pada ekstrak yang bersifat polar dan non-
polar. Alasan pemilihan metode maserasi karena sederhana, 
prosesnya mudah, dan metode maserasi meminimalisir 
terurainya senyawa aktif dalam ekstrak karena pada metode 
ini tidak dilakukan proses pemanasan seperti pada metode 
soxhetasi, kromatografi lapis tipis dan lain sebagainya.26

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
efektivitas antibakteri yang ditimbulkan oleh ekstrak buah 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap Streptococcus 
mutans secara in vitro. Yang dimaksud dengan daya 
hambat adalah kemampuan suatu substansi atau zat untuk 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme, dimana 
dalam penelitian ini digunakan sampel bakteri Streptococcus 
mutans ATCC 35668. S.mutans adalah bakteri penyebab 
karies gigi karena memiliki tiga sifat khusus yang dapat 
mengakibatkan terjadinya demineralisasi email gigi, 
yaitu mampu memproduksi glukan dari sisa karbohidrat, 
melekat pada permukaan gigi lalu membentuk plak dan 
memproduksi asam laktat. Merupakan jenis bakteri Gram-
Positif dan hidup pada lingkungan anaerob fakultatif.27

Pada penelitian sebelumnya telah digunakan berbagai 
macam bagian dari tanaman jeruk nipis seperti daun, biji, 
air perasan dan juga hasil ekstraksi minyak atsiri nya. Abdul 
Razak dalam penelitiannya menyatakan bahwa air perasan 
buah jeruk nipis dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 

dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 
secara in vitro.28 Penelitian lainnya telah dilakukan oleh Cut 
Nurkalimah yang juga menggunakan air jeruk perasan jeruk 
nipis, dengan metode difusi cakram menyatakan bahwa 
air perasan jeruk nipis memiliki efek antibakteri terhadap 
pertumbuhan bakteri S.aureus dan E.coli.29

Tidak hanya pada bakteri saja, jeruk nipis telah diteliti 
dapat menghambat pertumbuhan jamur, salah satunya 
Candida albicans. Pada penelitian Putri W.D digunakan 
minyak atsiri kulit buah jeruk nipis konsentrasi 10%, 20%, 
30%, 40% dan 50% sebagai antijamur untuk menghambat 
pertumbuhan Candida albicans, dengan metode difusi 
cakram Kirby-Bauer. Hasilnya adalah minyak atsiri kulit 
buah jeruk nipis memiliki aktivitas antijamur terhadap isolat 
klinis Candida albicans, dimana konsentrasi 50% memiliki 
aktivitas antijamur paling optimal dibandingkan konsentrasi 
lainnya.30

Penggunaan daun jeruk nipis, yang dibuat menjadi 
ekstrak telah diteliti oleh Pathan R.K. Pada penelitian itu 
dinyatakan bahwa ekstrak hidroalkohol daun jeruk nipis 
yang dibuat dengan metode maserasi dingin memiliki daya 
antibakteri terhadap Klebsiella pneumonia, Pseudomonas sp, 
S.aureus serta memiliki daya antijamur terhadap Aspergillus 
niger, Aspergillus fumigates, serta Mucor species. Daya 
antibakteri paling efektif pada S.aureus, dibandingkan 
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dengan standar gentamisin, sedangkan daya antijamur 
paling efektif pada Mucor spesies, dibandingkan dengan 
standar ketokonazol.31

Selain penggunaan air perasan, kulit buah dan daun, 
penggunaan biji buah jeruk nipis sebagai agen antibakteri 
telah diteliti oleh Mohammed R.M.O. Pada penelitian itu 
biji buah jeruk nipis dibuat ekstrak dan dibagi menjadi tiga 
bagian sesuai dengan pelarut yang digunakan, yaitu ekstrak 
etanol 96%, ekstrak kloroform, dan ekstrak metanol. Ketiga 
macam ekstrak tersebut memiliki daya hambat terhadap 
pertumbuhan Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli, Proteus vulgaris, Klebsiella spp dan juga 
Shigella spp dengan masing-masing zona hambat bervariasi.32

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fajriani 
dan Mahrum, menyatakan bahwa konsentrasi ekstrak 
buah jeruk nipis 40% yang diuji dengan metode CFU 
(Colony Forming Unit) dapat menurunkan jumlah koloni 
Streptococcus mutans dari saliva anak yang mengalami 
karies dini setelah 30 menit.33 Dibandingkan dengan hasil 
penelitian tersebut, pada hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari peningkatan 
konsentrasi ekstrak buah jeruk nipis yaitu 60% dan 80% 
terhadap daya hambat S.mutans. Semakin besar konsentrasi 
ekstrak yang digunakan, zona hambat yang dihasilkan juga 
semakin luas.

Pada penelitian sebelumnya, dinyatakan bahwa 
senyawa kimia yang bersifat sebagai antibakteri pada ekstrak 
buah jeruk nipis adalah alkaloid, flavonoid, triterpenoid, 
steroid, saponin, tanin, dan fenol. Uji fitokimia pada 
penelitian tersebut menggunakan pelarut air, yang bersifat 
polar.34 Dibandingkan dengan hasil uji fitokimia peneliti, 
terdapat perbedaan yaitu ekstrak positif mengandung seluruh 
kandungan kimia tersebut, tetapi tidak dijumpai adanya 
saponin dan triterpenoid. Perbedaan hasil dikarenakan 
metode ekstraksi dan pelarut yang berbeda. Pada penelitian 
ini memakai pelarut metanol yang bersifat universal sehingga 
dapat melarutkan senyawa polar maupun non-polar.35 
Namun secara khusus metanol hanya mampu menarik 
lebih banyak jumlah metabolit sekunder seperti senyawa 
fenolik, flavonoid, dan tanin pada daun Artocarpos altilis F. 
jika dibandingkan dengan etanol.36 Semua senyawa tersebut 
memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri, khususnya S.mutans karena mekanisme yang 
hampir sama yaitu mengganggu permeabilitas dinding 
sel, menyebabkan kebocoran dinding sel, denaturasi, lisis 
protein sel sehingga bakteri yang terpapar pertumbuhannya 
terhambat dan mati.37

S.mutans terdiri dari dinding sel dan membran 
protoplasma. Matriks dinding sel nya terdiri dari 
peptidoglikan rantai silang yang mempunyai komposisi 
gula amino N-asetil, asam N-asetilmuramik dan terdapat 
beberapa jenis peptida. Struktur antigen S.mutans terdiri 
dari antigen protein, polisakarida yang spesifik dan asam 
lipoteikoat. Ketiga antigen ini berperan penting dalam 
imunogenitas S.mutans. Dinding sel S.mutans memiliki 
sifat-sifat yang berbeda, antara lain protein antigen I/

II sebagai mediator perletakan S.mutans ke glikoprotein 
saliva dan bakteri lainnya saat pembentukan biofilm, lalu 6 
serotype sebagai aderen spesifik, dan GBP (glucan binding 
protein) sebagai pengikat glukan ekstraseluler dan penyebab 
akumulasi S.mutans pada plak gigi.38

Tanin merupakan senyawa polifenol yang dapat 
ditemukan di setiap tumbuhan hijau, memiliki mekanisme 
mengikat dan menyusutkan protein. Merupakan zat kimia 
yang mampu menghambat sintesis dinding sel bakteri dan 
sintesis protein sel bakteri gram positif dan gram negatif.39 
Tanin mampu mengendapkan gelatin dari larutan, bersifat 
toksik untuk bakteri, jamur berfilamen dan juga ragi. Telah 
diteliti bahwa tanin yang diekstrak dari akar tumbuhan 
Dichrotachys cinerea dapat menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia 
coli, Shigella boydii dan Shigella flexneri.40

Alkaloid merupakan senyawa nitrogen pada tanaman 
yang berasal dari hasil metabolisme sekunder. Dapat 
ditemukan pada daun, kuncup yang masih muda, akar, 
getah yang diproduksi di dalam tabung getah pada lapisan 
sel korteks yang berada di bawah epidermis.41 Alkaloid 
bersifat aktif secara kimia-biologis, heterosiklik, memiliki 
aktivitas farmakologi, dapat digunakan dalam pengobatan 
dan ekologi.42 Hasil penelitian Caron menyatakan bahwa 
alkaloid memiliki sifat antimikrobial terhadap Bacillus 
subtilis, Staphylococcus aureus, Myobacterium smegmatits, 
E.coli, Pseudomonas aeruginosa, Candida albicans dan 
Aspergillus niger.43

Flavonoid adalah senyawa yang terdiri atas 15 
atom karbon yang tersusun menjadi  cincin benzena yang 
terikat dalam rantai propana, membentuk susunan C6- C3- 
C6 dalam bentuk glikosida. Terdapat pada seluruh bagian 
tanaman seperti buah, serbuk sari dan akarnya. Dapat 
menggumpalkan protein, bersifat lipofilik sehingga dapat 
merusak lapisan lipid pada membran sel bakteri.44 Flavonoid 
mampu menghambat sintesis DNA, RNA, fungsi membran 
sitoplasma dan metabolisme energi sel sehingga bersifat 
antijamur, antivirus, dan antibakteri. Senyawa apigenin, salah 
satu turunan flavonoid dapat menghambat pertumbuhan 
S.aureus, S.albus, S.epididymis, E.faecalis, Bacillus subtilis, 
Micrococcus luteus, E.coli, Pseudomonas aeruginosa, Proteus 
vulgaris, Proteus mirabilis, Klebsiella pneumonia, Salmonella 
typhimurium, Enterobacter aerogenes dan Enterobacter 
cloacae.45

Fenolik merupakan suatu senyawa kimia yang dapat 
ditemukan dalam jumlah besar pada jaringan daun, buah, 
batang dan kayu dari tanaman. Senyawa ini termasuk 
substansi sekunder tanaman. Berfungsi sebagai pelindung, 
antioksidan dan antibakteri.46 Aktivitas senyawa fenolik 
sebagai antibakteri yaitu merusak lipid pada membran 
plasma mikroorganisme sehingga menyebabkan isi sel nya 
keluar. Fenolik dapat mendenaturasi protein dinding sel 
Candida albicans dimana dinding sel mengalami kerapuhan 
sehingga mudah ditembus zat aktif lain yang bersifat 
fungistatik.47 Berdasarkan penelitian Nitiema L.W, senyawa 
kumarin dan quercetin, yang merupakan turunan fenolik 
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memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi terhadap E.coli dan 
Enterobacter aerogenes, dan aktivitas antibakteri moderat 
pada Salmonella typhimurium dan Salmonella infantis.48

Steroid adalah senyawa organik berupa lemak sterol 
tidak terhidrolisis yang dapat ditemukan pada tanaman, 
binatang dan juga jamur. Pada tanaman, steroid diproduksi 
dari proses inisiasi sintesis sikloartenol. Mekanisme 
antibakteri senyawa steroid adalah dengan cara merusak 
membran sel bakteri.49 Telah diteliti bahwa steroid yang 
diekstrak dari akar, batang, kulit pohon, daun serta buah 
dari tanaman Withania somnifera, Euphorbia hirta dan 
Terminalia chebula memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri  E.coli, Enterobacter aerogenes, P.aeruginosa, S.aureus, 
Proteus mirabilis, Raoultella planticola dan Bacillus subtilis.50

Triterpenoid adalah senyawa hidrokarbon berupa 
komponen dan eksudat resin yang diproduksi ketika 
tanaman menjadi rusak akibat perlindungan fisik terhadap 
serangan jamur dan bakteri. Komponen triterpenoid 
resin ini memiliki aktivitas antimikroba yang tinggi, baik 
mikroba yang berpotensi menyerang atau memperlambat 
pertumbuhannya sehingga tanaman dapat memperbaiki 
kerusakannya.51 Telah diteliti bahwa asam oleanolik dan 
asam ursolik, turunan senyawa triterpenoid pentasiklik 
yang diekstrak dari daun tanaman Alstonia scholaris dapat 
menghambat pertumbuhan Bacillus cereus, Enterococcus 
faecalis dan Staphylococcus aureus secara in vitro.52

Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang 
kuat dan menimbulkan busa jika dikocok dalam air. Pada 
konsentrasi yang rendah menyebabkan hemolisis sel darah 
merah.53 Saponin dapat bersifat antibakteri dengan merusak 
membran sel. Rusaknya membran menyebabkan substansi 
penting keluar dari sel dan juga dapat mencegah masuknya 
bahan-bahan penting ke dalam sel. Merupakan senyawa 
polar yang keberadaanya dalam tumbuhan dapat diekstraksi 
dengan pelarut semi polar dan polar.54,56 Saponin yang 
diekstraksi dari tanaman Sorghum bicolor L. Moench telah 
diteliti dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus 
aureus.55,57-59

Dengan demikian, pada ekstrak buah jeruk nipis 
terdapat beberapa senyawa kimia aktif yaitu alkaloid, 
flavonoid, steroid, tanin dan fenolik yang dapat menghambat 
pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Zenia A.U yang menyatakan 
bahwa ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
dengan konsentrasi 10% dapat menghambat aktivitas enzim 
glukosiltransferase (GTFs) Streptococcus mutans.56

 Dengan 
dilakukannya peningkatan konsentrasi ekstrak buah jeruk 
nipis (40%, 60%, 80%), aktivitas antibakteri yang ditimbulkan 
terhadap Streptococcus mutans yang diukur melalui zona 
hambat juga semakin luas secara signifikan, walaupun tidak 
terdapat kandungan saponin dan juga triterpenoid. 

SIMPULAN
Ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

dengan konsentrasi 40%, 60%, dan 80% dapat menghambat 
pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro. Tidak 

terdapat perbedaan zona hambat antara konsentrasi buah 
jeruk nipis 60% dan 80% terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus mutans secara in vitro.

SARAN
1. Perlu diteliti lebih lanjut senyawa aktif pada ekstrak buah 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mana yang memiliki 
daya antibakteri paling besar dalam menghambat 
pertumbuhan Streptococcus mutans.

2. Perlu diteliti lebih lanjut mengenai seberapa besar 
kadar zat aktif pada ekstrak buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia).

3. Perlu diteliti lebih lanjut efektivitas antibakteri ekstrak 
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap bakteri 
lainnya.
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